
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran metode Drill, khususnya di kelas VIII SMPN 4 Amuntai 

Selatan Kabupaten Hulu Sungai Utara adalah dengan melafalkan surah-surah 

pendek fasih dan benar sesuai makharijul huruf dari Al-Qur’an yaitu surah  Al-

Maun. 

Berdasarkan refleksi hasil tindakan kelas siklus 1 dan siklus 2 penelitian 

ini, maka dapat di indikasikan sebagai berikut : 

1) Melalui pembelajaran dengan metode Drill dapat meningkatkan keterampilan 

siswa membaca  Al-Qur’an pada surah-surah pendek yaitu surah  Al-Maun. 

Hal ini dapat dilihat dari : 

a. Aktivitas kegiatan guru dalam pembelajaran baik dengan prosentase rata-

rata keseluruhan siklus 1 dan siklus 2 yaitu 90,32% 

b. Aktivitas siswa, siswa aktif dan bergairah dalam pembelajaran dengan 

prosentase rata-rata keseluruhan siklus 1 dan siklus 2 adalah 77,5% 

c. Meningkatnya, prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI khususnya 

materi membaca Al-Qur’an pada surah-surah pendek yakni siklus pertama  

rata-rata nilai tercapai 7,20% dan siklus kedua meningkat menjadi rata-rata 

nilai tercapai 7,78%   



2) Sikap siswa setuju terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

metode Drill. Hal ini dilihat hasil kuesioner siswa, yaitu yang menjawab 

sangat setuju 29,5% setuju 70,5% kurang setuju 0% dan tidak setuju 0% 

B. Saran  

Untuk meningkatkan keterampilan dan kemampuan penguasaan materi 

PAI pada siswa perlu digunakan model pembelajaran yang variatif dan 

disesuaikan dengan kompetensi dasar yang akan diberikan, untuk itu disarankan 

sebagai berikut: 

1) Kesiapan guru, materi, alat dan metode perlu disiapkan sebelum pembelajaran 

dilaksanakan 

2) Menggunakan metode sesuai dengan prinsip prosedural untuk itu hendaknya 

guru menggunakan metode berdasarkan tahapan–tahapannya sehingga tiap 

langkah mencerminkan pemahaman siswa. 

3) Model pembelajaran dengan metode Drill dapat dijadikan media yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dan membantu 

mempercepat pemahaman siswa dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an. 

4) Sekolah hendaknya mendukung semua kelengkapan pembelajaran dan 

memberikan keleluasaan pada guru dalam mengelola pembelajaran. 


